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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui komponen kegiatan penyaradan
kayu bular dengan sistem kuda-kuda di hutan rawa gambut, Mengetahui
produktivitas penyaradan kayu bulat dengan sistem kuda-kuda di hutan rawa
gambut dan Menganalisis faktor- faktor yang secara dominan mempengaruhi
penvaradan kayu bulat dengan sistem kuda-kuda di hutan rawa gambut.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa hubungan ketiga variabel tersebut
serhadap produktivitas penyaradan adalah setiap penambahan 1 m* volume kayu
vang disarad akan meningkatkan produktivitas penyaradan sebesar 12.2 m*.hm/
jam, setiap penambahan jarak sarad sepanjang 1 hm akan meningkatkan
produkiivitas sebesar 7.22 m’.hm/jam sedangkan setiap penambahan waktu
penvaradan sebesar 1 jam akan mengurangi produktivitas penyaradan sebesar
656 m'.hin/jam. Persamaan regresinya dapat ditunjukkan sebagai berikut : Y =

416 + 122X, + 7.22 X, - 65.6 X,

Kata kunci : Produktivitas, Penyaradan, Kuda-kuda

PENDAHULUAN

Hutan rawa di Indonesia
luasnya diperkirakan sekitar 13 juta
hekiar. yang sebagian besar tersebar
di pulau Sumatera dan pulau
Kalimantan (Idris dan Soenarno,
1987 dalam Elias, 1998). Hutan rawa
pada umumnya terdapat di dataran
rendah yang secara terus menerus
digenangi air tawar, di sebut hutan
rawa basah.

Dalam kegiatan pemanfa-atan
hutan rawa ini, tidak terlepas pada
kegiatan pemanenan hasil hutan.
Untuk memindahkan kayu dari areal

tebangan ke TPn / pelabuhan dihutan
rawa gambut diperlukan kegiatan
penyaradan dengan sistem kuda-kuda.
Penyaradan dengan sistem kuda-kuda
sepenuhnya menggunakan tenaga
manusia, kayu di sarad hanya
menggunakan alat-alat sederhana
dilakukan oleh satu tim sarad yang
terdiri dari 8-17 orang. Produktivitas
kerja masing-masing tim sarad
berbeda-beda dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor.

Sistem Kuda-kuda adalah
penyaradan dengan penarikan kayu
bulat yang menggunakan tenaga
manusia. Kayu bulat yang akan di
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Tabel 9. Analisis Sidik Ragam Hubungan Antara Produktivitas Penyaradan Dengan
Elemen Kerja Penyaradan.

SUMBER DB JK KT F.HIT F. TABEL
VARIASI 0.05 0.01
Regresi 4 402.45 100.61 7.01 2.67 3.97
Residu 29 416.29 14.35
Total 33 818.74 252.06
Hasil analisis uji-f dan uji-t DAFTAR PUSTAKA

hubungan antara elemen kerja
penyaradan dengan produktivitas
penyaradan menunjukkan nilai f-
sebesar 7.01 (f- e 95 % :
99% : 3.97) sedangkan b iuung SEDEST
5.57 (t- ye 95 % : 1.65 dan 99 % :
2.33). Dengan demikian disimpulkan
bahwa elemen kerja penyaradan
mempengaruhi produk-tivitas
penyaradan.

hitung

2.67 dan

KESIMPULAN

1. Produktivitas rata-rata penyaradan
sistem kuda-kuda diHPH PT. Yos
Raya Timber adalah 9.665 m*hm/
jam dengan jarak sarad rata-rata
1.375 hm, volume log yang disarad
per trip rata-rata 1.069 m®.

2. Setiap penambahan 1m?® volume
kayu yang disarad akan
meningkatkan  produktivitas
sebesar 12.2 m*.hm/jam, setiap
penambahan jarak sarad sepanjang
I hm akan meningkatkan
produktivitas sebesar 7.22 m*.hm/
jam, sedangkan setiap penambahan
waktu sarad akan mengurangi
produktivitas sebesar 65.6 m*.hm/
jam
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